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KATA PENGANTAR 
 
Bismillahirrahmanirrahim. 
Proses pembelajaran pada Sekolah/Madrasah 
harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik.  
Untuk mencapai proses pembelajaran tersebut 
maka guru harus menguasai kelasnya dengan 
memahami segala potensi yang ada mulai dari input 
peserta didik, proses pembelajaran hingga evaluasi 
pembelajaran.  
Pokok bahasan buku strategi pembelajaran 
meliputi: strategi pembelajaran ekspositori, strategi 
pembelajaran kooperatif, strategi pembelajaran heuristik, 
konsep metode pembelajaran, kombinasi metode 
pembelajaran, dan konsep media pembelajaran yang 
berkaitan dengan kemampuan dasar bagi setiap guru 
dalam mengaplikasikan kegiatan belajar mengajar.  
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Buku ini masih perlu disempurnakan supaya lebih 
relevan dengan perkembangan kebutuhan guru saat ini. 
Insya Allah buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan 
perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang. 
 
                                                            
Palangka Raya, Januari 2019 
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BAB I 
KONSEP STRATEGI 
PEMBELAJARAN 
 
Definisi Strategi Pembelajaran menurut ahli  
a) Dick, Carey dan Carey (Suparman, 2012:236) 
mengatakan: "Instructional strategy is used 
generally to cover the various aspects of choosing a 
delivery system, sequencing and grouping clusters 
of content, describing learning components that 
will be included in the instruction, specifying how 
students will be grouped during instruction, 
establishing lesson structures, and selecting media 
for delivering instruction". Istilah strategi 
pembelajaran meliputi berbagai aspek dalam 
memilih suatu sistem peluncuran, 
mengurutkan, dan mengelompokan isi 
pembelajaran, menjelaskan komponen-komponen 
belajar yang akan dimasukkan dalam 
pembelajaran, menentukan cara mengelompokan 
peserta didik selama pembelajaran, membuat 
2 
 
struktur pelajaran, dan memilih media untuk 
meluncurkan pembelajaran.  
b) Gagne, Wager, Colas dan Keller (Suparman, 
2012:237-238)"Instructional strategies are tools or 
techniques available to educators and instructional 
designers for designing and facilitating learning". 
Strategi pembelajaran dari segi fungsinya sebagai 
alat atau teknik yang tersedia bagi pendidik dan 
pendesain pembelajaran untuk mendesain, dan 
memfasilitasi belajar.   
c) Rothwell dan Kazanas (Suparman, 2012:238) "An 
instructional strategy is perhaps best understood as 
an overall plan governing instructional content (What 
will be taught?) and process (How will it be 
taught?)". Strategi pembelajaran sebagai rencana 
menyeluruh tentang pengelolaan isi pembelajaran 
dan bagaimana proses kegiatan pembelajaran itu 
diselenggarakan. 
d) Branch (Suparman, 2012:238) menyatakan bahwa: 
"Instructional strategy is defined as the oganization 
and sequences of learning activities". Branch 
memfokuskan pengertian strategi pembelajaran 
pada pengorganisasian dan urutan kegiatan 
belajar. 
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e) Kemp (Rusman, 2008:140) adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efisien. 
f) Joni (Anitah, 2009:1.24) strategi adalah ilmu atau 
kiat dalam memanfaatkan segala sumber yang 
dimiliki dan/atau yang dapat dikerahkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
g) Dimyati & Seodjono (Anitah, 2009:1.24) strategi 
dalam pembelajaran adalah kegiatan guru untuk 
memikirkan dan mengupayakan terjadinya 
konsistensi antara aspek-aspek dari komponen 
pembentukan sistem pembelajaran 
h) T. Rakjoni (Soleh, 2014:65) sebagai pola dan 
urutan umum perbuatan guru-peserta didik 
dalam mewujudkan kegiatan belajar dan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
i) J. R. David (Dharma, 2008:3) a plan, method, or 
series of activities designed to achieves a particular 
educational goal. 
Dari berbagai definisi konseptual dan operasional 
tentang strategi pembelajaran, dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran adalah pendekatan 
dalam mengelola isi dan proses pembelajaran secara 
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komprehensif untuk mencapai satu atau 
sekelompok tujuan pembelajaran. Dalam strategi 
pembelajaran terdapat tiga komponen penting 
sebagai berikut.  
a) Tujuan pembelajaran yang berisi kompetensi yang 
diharapkan dicapai peserta didik pada akhir 
pembelajaran. 
b) Isi atau materi pembelajaran dengan urutan yang 
sesuai dengan urutan tujuan pembelajaran.  
c) Pendekatan dalam mengelola pembelajaran yang 
melibatkan urutan kegiatan pembelajaran dan 
sistem peluncuran yang merupakan 
pengintegrasian metode, media, dan alat, serta 
alokasi waktu belajar. 
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BAB II 
STRATEGI PEMBELAJARAN 
EKSPOSITORI 
 
Jika yang mengolah pesan atau materi pelajaran itu 
guru, maka strategi pembelajaran yang digunakan 
ialah ekspositori. Dengan strategi pembelajaran 
ekspositori, guru yang mencari materi pelajaran yang 
akan diajarkan dari berbagai sumber, kemudian guru 
mengolahnya serta membuat rangkuman dan/atau 
mungkin membuat bagan. Di depan peserta didik, guru 
menjelaskannya dan peserta didik tinggal 
menerimanya kemudian mencatatnya. Jadi, guru 
lebih aktif daripada peserta didik. Sementara itu, 
peserta didik tinggal "terima jadi" dari guru, Strategi 
pembelajaran ekspositori (Rusman, 2008:141) adalah 
strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyampaian materi secara verbal dari 
seorang guru kepada sekelompok peserta didik 
dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal. Roy Killen (Rusman, 
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2008:141) menamakan strategi ekspositori ini 
dengan istilah strategi pembelajaran langsung (direct 
instruction). Materi pelajaran dalam strategi ini 
disampaikan langsung oleh guru. Peserta didik 
tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi 
pelajaran seakan-akan sudah jadi dan siap diberikan 
kepada peserta didik.  
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan 
bentuk dari pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi kepada guru (teacher centered 
approach). Mengapa dikatakan demikian, sebab 
dalam strategi ini guru memegang peran yang 
sangat dominan. Melalui strategi ini guru 
menyampaikan materi pembelajaran secara 
terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang 
disampaikan itu dapat dikuasai peserta didik 
dengan baik. Fokus utama dari strategi ini adalah 
kemampuan akademik (academic achievement) dari 
peserta didik. Terdapat beberapa karakteristik strategi 
ekspositori. Pertama, strategi ekspositori dilakukan 
dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara 
verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat 
utama dalam melakukan strategi ini, oleh karena itu 
sering orang mengidentikannya dengan ceramah. 
Kedua, biasanya materi pelajaran yang disampaikan 
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adalah materi yang sudah jadi, seperti data atau 
fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal 
sehingga tidak menuntut peserta didik untuk 
berfikir ulang. Ketiga, tujuan utama pembelajaran 
adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri. 
Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir 
peserta didik diharapkan dapat memahaminya 
dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan 
kembali materi yang telah diuraikan. Strategi 
pembelajaran ekspositori akan efektif, apabila: 
1) Guru menyampaikan bahan-bahan baru serta 
kaitannya dengan yang akan dan harus dipelajari 
peserta didik (overview). Biasanya materi baru 
itu diperlukan untuk kegiatan-kegiatan 
khusus, seperti kegiatan pemecahan masalah 
atau untuk melakukan proses tertentu. Oleh 
sebab itu, materi yang disampaikan adalah 
materi-materi dasar seperti konsep-konsep 
tertentu, prosedur, atau rangkaian aktivitas, dan 
lain sebagainya. 
2) Apabila guru menginginkan agar peserta didik 
memiliki gaya model intelektual tertentu. 
3) Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan cocok 
untuk dipresentasikan. 
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4) Jika ingin membangkitkan keingintahuan 
peserta didik tentang topik tertentu. 
5) Guru menginginkan untuk mendemonstrasikan 
suatu teknik atau prosedur tertentu untuk 
kegiatan praktik. 
6) Apabila seluruh peserta didik memiliki tingkat 
kesulitan yang sama sehingga guru perlu 
menjelaskan untuk seluruh peserta didik. 
7) Jika lingkungan tidak mendukung untuk 
menggunakan strategi yang berpusat pada 
peserta didik, misalnya tidak adanya sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan. 
Adapun Keunggulan strategi pembelajaran 
ekspositori ini adalah: 
1) Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru 
bisa mengontrol urutan dan keluasan materi 
pembelajaran, sehingga dapat diketahui sejauh 
mana peserta didik menguasai bahan yang telah 
disampaikan. 
2) Strategi pembelajaran ekspositori dianggap 
sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus 
dikuasai peserta didik cukup luas, sementara itu 
waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas. 
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3) Melalui strategi pembelajaran ekspositori 
selain peserta didik dapat mendengar melalui 
penuturan tentang suatu materi. 
4) Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini 
bisa digunakan untuk jumlah peserta didik dan 
ukuran kelas yang besar. 
Sedangkan kelemahan strategi pembelajaran 
ekspositori ini adalah: 
1) Strategi ekspositori hanya memungkinkan dapat   
dilakukan terhadap peserta didik yang memiliki 
kemampuan   mendengar   dan menyimak secara 
baik. 
2) Strategi ini tidak mungkin dapat melayani 
perbedaan setiap individu baik perbedaan 
kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, 
dan bakat, serta perbedaan gaya belajar. 
3) Lebih sulit mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam hal kemampuan sosialisasi, 
hubungan interpersonal, serta kemampuan 
berpikir kritis. 
4) Keberhasilan strategi ini sangat bergantung 
kepada kemampuan guru dalam persiapan, 
pelaksanaan, dan kemampuan mengelola kelas. 
5) Gaya komunikasi yang digunakan lebih satu 
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arah (oneway communication), sehingga 
kesempatan untuk mengontrol pemahaman 
peserta didik sangat terbatas. 
Prosedur pelaksanaan strategi ekspositori, yaitu:                          
1) Persiapan (Preparation), 2) Penyajian (Presentation),           
3) Menghubungkan (Correlation), 4) Menyimpulkan 
(Generalization), 5) Penerapan (Aplication). 
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